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Abstrak — Penelitian ini membahas implementasi dan cara
kerja subsistem Mobile Application dan Server dalam
pengiriman data dari database ke Mobile Application.
Implementasi Mobile Application menggunakan Visual Studio
Code, Flutter, dan bahasa pemrograman Dart, sedangkan
Server menggunakan Visual Studio Code dan bahasa
pemrograman Python. Data dari database diambil oleh Server
dan dikirim ke Mobile Application melalui Firebase. Mobile
Application menampilkan data dan menerima notifikasi,
sementara Server berfungsi sebagai penghubung antara
database dan Mobile Application. Metode yang digunakan
meliputi pengembangan antarmuka pengguna, integrasi
Firebase, permintaan HTTP, dan penjadwalan tugas latar
belakang. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa Mobile
Application berhasil menampilkan data dan menerima
notifikasi, sedangkan Server berhasil mengambil data dari
database dan mengirimkannya ke Mobile Application.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah subsistem Mobile
Application dan Server memiliki peran penting dalam
pengiriman data dari database ke Mobile Application.

Kata kunci — Mobile Application, Server, Real-Time,
Python, Flutter

L. PENDAHULUAN

Subsistem Mobile Application dan Server memainkan
peran penting dalam menghubungkan database dengan
Mobile Application. Mobile Application berfungsi sebagai
antarmuka pengguna yang menampilkan data dan menerima
notifikasi, sementara Server berperan sebagai jembatan
antara database dan Mobile Application. Implementasi
Mobile Application menggunakan alat pengembangan seperti
Visual Studio Code, Flutter, dan bahasa pemrograman Dart,
sedangkan Server menggunakan Visual Studio Code dan
bahasa pemrograman Python. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan secara rinci implementasi dan mekanisme kerja
dari kedua subsistem ini.

Mobile Application menjadi sarana utama untuk
menampilkan data yang berasal dari database kepada
pengguna. Dalam implementasinya, penggunaan Visual
Studio Code sebagai Integrated Development Environment
(IDE) memungkinkan pengembangan aplikasi yang efisien.
Flutter, sebagai framework yang digunakan, memberikan
kemudahan dalam membuat antarmuka pengguna yang
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responsif dan menarik. Penggunaan bahasa pemrograman
Dart memberikan keleluasaan dalam menulis kode aplikasi
yang kompatibel dengan platform Flutter.

Pengembangan antarmuka pengguna (UI), integrasi
Firebase, permintaan HTTP, dan penjadwalan tugas latar
belakang menjadi faktor kunci dalam implementasi Mobile
Application. Desain Ul yang baik akan meningkatkan
pengalaman pengguna dengan memastikan tampilan yang
menarik dan navigasi yang intuitif. Integrasi Firebase
memungkinkan pertukaran data yang aman antara Mobile
Application dan Server. Permintaan HTTP digunakan untuk
berkomunikasi dengan backend atau API dari Mobile
Application, memungkinkan pengambilan dan pengiriman
data secara efisien. Sementara itu, penjadwalan tugas latar
belakang pada Server memungkinkan pengambilan data
secara berkala dari database dan pengiriman data ke Mobile
Application sesuai dengan kebutuhan.

1I. KAJIAN TEORI

A. Mobile Application:

Subsistem Mobile Application memiliki peran utama
dalam menampilkan data yang berasal dari database kepada
pengguna. Implementasi Mobile Application melibatkan
penggunaan Visual Studio Code sebagai lingkungan
pengembangan  terintegrasi  (Integrated  Development
Environment) yang membantu dalam pengembangan
aplikasi. Flutter, sebuah framework yang digunakan,
memungkinkan pembuatan antarmuka pengguna yang
responsif dan menarik. Selain itu, bahasa pemrograman Dart
digunakan untuk menulis kode aplikasi yang berjalan di atas
platform Flutter.

Pengembangan antarmuka pengguna (UI), integrasi
Firebase, permintaan HTTP, dan penjadwalan tugas latar
belakang menjadi aspek penting dalam implementasi Mobile
Application. Pengembangan Ul yang baik memastikan
pengguna dapat berinteraksi dengan aplikasi secara intuitif.
Integrasi  Firebase memungkinkan pengiriman dan
penerimaan data antara Mobile Application dan Server.
Penggunaan permintaan HTTP memfasilitasi komunikasi
dengan backend atau APl dari Mobile Application.
Penjadwalan tugas latar belakang digunakan pada Server
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untuk mengambil dan mengirim data dari database ke Mobile
Application.

B. Server:

Subsistem Server berperan sebagai penghubung antara
database dan Mobile Application. Implementasi Server
melibatkan penggunaan Visual Studio Code sebagai IDE dan
bahasa pemrograman Python sebagai bahasa utama. Server
bertugas mengambil data dari database dan mengirimkannya
ke Mobile Application melalui Firebase. Dengan
menggunakan Firebase sebagai perantara, proses pengiriman
data dapat dilakukan secara aman dan efisien.

III. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahapan yang terdiri dari pengembangan antarmuka
pengguna pada Mobile Application menggunakan Visual
Studio Code, Flutter, dan bahasa pemrograman Dart.
Integrasi Firebase digunakan untuk mengirim dan menerima
data antara Mobile Application dan Server, memastikan
pertukaran data yang andal dan aman. Permintaan HTTP
digunakan untuk berkomunikasi dengan backend atau API
dari Mobile Application, memfasilitasi pengambilan dan
pengiriman data dari dan ke sumber eksternal.

Selain itu, penjadwalan tugas latar belakang digunakan
pada Server untuk secara otomatis mengambil dan mengirim
data dari database ke Mobile Application. Dengan adanya
penjadwalan tugas latar belakang, proses ini dapat dilakukan
secara teratur dan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan.
Dengan menggunakan metode ini, diharapkan bahwa
implementasi kedua subsistem (Mobile Application dan
Server) dapat berhasil dilakukan dengan baik. Selain itu,
penjelasan yang mendalam mengenai cara kerja masing-
masing subsistem diharapkan dapat disampaikan dengan
jelas dalam penelitian ini.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Mobile Application berhasil menampilkan
data dari database dan menerima notifikasi. Pengguna dapat
melihat informasi bencana dan menggunakan tombol Google
Maps untuk navigasi lokasi. Implementasi Server berhasil
mengambil data dari database dan mengirimkannya ke
Mobile Application melalui Firebase. Data dikirim ulang
setiap 5 detik untuk memastikan notifikasi tetap diperbarui.

Gambar 1 adalah gambar flowchart bagaimana cara
Mobile Application dan server bekerja, dari pengiriman token
ke firebase sampai pengiriman data ke Mobile Application.
Pada Mobile Application diakhiri dengan Halaman Alamat
Detail sebagai akhir dari pengiriman data.

Langkah pertama jalankan Flutter dan Android Simulator
terlebih dahulu, setelah itu baru jalankan server untuk
mengambil token dari Android Simulatornya. Selanjutnya
server akan mengirim token kedalam database untuk
mendaftarkan device kedalama database. Jika device sudah
terdaftar kedalam database, baru server bisa mengambil data
dari database dan mengirimkannya ke Mobile Application.
Jika data berhasil diterima Mobile Application, Mobile
Application akan menerima notifikasi berupa “Kebakaran”.
Tahap terakhir jika kita klik notifikasi tersebut akan
menyajikan “Alamat Detail” dari notifikasi tersebut.
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(Gambar Flowchart Bagaimana Cara Mobile Application dan Server
Bekerja)
V. KESIMPULAN

Subsistem Mobile Application dan Server memiliki
peran penting dalam pengiriman data dari database ke
Mobile Application. Implementasi Mobile Application
menggunakan Visual Studio Code, Flutter, dan bahasa
pemrograman Dart, sementara Server menggunakan Visual
Studio Code dan bahasa pemrograman Python. Mobile
Application berhasil menampilkan data dan menerima
notifikasi, sedangkan Server berhasil mengambil data dari
database dan mengirimkannya ke Mobile Application. Proses
ini memungkinkan pengguna untuk melihat informasi
bencana dan menggunakan navigasi lokasi melalui Mobile
Application. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
implementasi Mobile Application dan Server secara efektif
mendukung pengiriman data dari database ke Mobile
Application.
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